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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian Indonesia dapat diukur dengan
maraknya pembangunan pusat perdagangan. Sektor perdagangan di
Indonesia adalah salah satu sektor yang berperan sangat penting dalam
bidang perekonomian sebagai salah satu motor penggerak bagi
pembangunan dan pertumbuhan perekonomian nasional. Keberadaan
pasar khususnya pasar tradisional merupakan salah satu indikator
paling nyata kegiatan perekonornian masyarakat di sektor riil paling
kecil di suatu wilayah.*

Dewasa ini istilah pasar dikategorikan ke dalam dua jenis, yakni
pasar tradisional dan pasar modern. Pasar selama ini sudah menyatu
dan memiliki tempat paling penting dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari, bagi kehidupan masyarakat pasar bukan hanya tempat
bertemunya antara penjual dan pembeli akan tetapi juga sebagai
wadah untuk berinteraksi. Para ahli ekonomi mendiskripsikan sebuah
pasar sebagai kumpulan penjual dan pembeli yang melakukan

transaksi atas suatu produk tertentu atau kelompok produk tertentu.

' DPD RI, http://www.dpd.go.id/artikel-957-peran-pasar-tradisional-sebagai-pondasi-dasar-
ekonomi-kerakyatan, diakses pada 25 September 2016

? Muhammad Hakim Aziz, “Menguasai Pasar Mengeruk Untung”, (Jakarta : Renaisan PT. Krisna
Persada, 2005), 42.
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Menurut Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 2007 bab 1
ketentuan umum pasal 1 ayat 2 pasar tradisional adalah pasar yang
dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta,
Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk
kerja sama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, dan
tenda yang dimiliki dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya
masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil, dan
dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.’
Sedangkan pasar modern adalah pasar yang bersifat modern yang
dimana barang dagangannya diperjual belikan dengan harga yang pas
sehingga tidak ada aktivitas tawar menawar dan dengan layanan yang
baik.*

Hal mendasar yang membedakan pasar trandisional dan pasar
modern adalah terletak pada proses interaksi dan pola pengelolaan
atau manajemen antara keduanya. Pada pasar tradisional yang pada
umumnya dimiliki oleh pemerintah, terjadi interaksi langsung antara
penjual dan pembeli, dengan proses tawar menawar. Sementara pasar
modern, pada umumnya pembeli melakukan kegiatan secara
swalayan, atau terdapat pramuniaga, dan system pembelian dilakukan

dengan harga yang sudah ditetapkan, terdapat label harga.

* Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 2007, bab 1 pasal 1 ayat 2 Tentang Penataan dan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern.
* Baso Swasta dan Irawan, “Management Pemasaran Modern”, (Yogyakarta : Delta Khairunnisa,

2002), 28.



Keberadaan pusat perbelanjaan modern sedikit mengusik
eksistensi pasar tradisional. Kondisi pasar tradisional yang pada
umumnya memprihatinkan, faktor desain tata ruang, keragaman dan
kualitas barang, serta jam operasional yang terbatas merupakan
kelemahan pasar tradisional sehingga berbagai kelebihan yang
ditawarkan oleh pasar modern dapat mengancam keberadaan pasar
tradisional®.

Pasar tradisional selalu menjadi indikator nasional dalam
stabilitas pangan seperti beras, gula, dan sembilan kebutuhan pokok
lainnya®. Apabila terjadi kelangkaan salah satu kebutuhan pokok beras
misalnya, hal ini menyebabkan pemerintah kalang kabut karena beras
merupakan bahan pokok makanan yang paling utama di Indonesia.
sehingga pemerintah pasti akan memantau kondisi yang terjadi pada
pasar tradisional. Pasar tradisional di seluruh Indonesia masih
merupakan wadah utama penjualan produk-produk berskala ekonomi
rakyat seperti: petani, nelayan, pengrajin dan home industri (industri
rakyat).

Peran strategis pasar tradisional yang lain dapat dilihat dari sisi
peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. Bagi sebagian

orang usaha berdagang merupakan salah satu lapangan kerja di sektor

> Meisa Listiani, “Pembenahan Pasar Tradisional dalam Persaingan Global”,
http://meisalistiani.blogspot.co.id/2015/12/isd-pembenahan-pasar-tradisional-dalam.html, diakses
pada 11 Oktober 2016.

® Litbang, “Eksistensi Pasar Tradisional Ditengah Pesona Pasar Modern”,
http://litbang.patikab.go.id/index.php/2016-02-07-13-44-28/artikel/item/108-eksistensi-pasar-
tradisional-ditengah-pesona-pasar-modern, diakses pada 11 Oktober 2016.
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informal yang menghasilkan keuntungan atau pendapatan. Ulama juga
telah bersepakat mengenai kebolehan berdagang (jual beli) sebagai
perkara yang telah dipraktekkan sejak zaman nabi Muhammad hingga
masa kini’. Karena pada dasarnya, agama islam mewajibkan untuk
berusaha dan beriktiar dalam mencari rezeki.

Keberadaan pasar Prajurit Kulon Kota Mojokerto memiliki
sumbangan yang besar bagi perekonomian masyarakat daerah. Pasar
Prajurit Kulon menjadi sarana lapangan pekerjaan informal bagi
masyarakat sehingga perdagangan menjadi salah satu penopang
perekonomian bagi orang yang terlibat di dalamnya®. Pendapatan yang
diperoleh pedagang berupa keuntungan digunakan untuk menambah
modal atau dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Transaksi
perdagangan yang selalu memperoleh keuntungan merupakan
keinginan dari semua pedagang.

Terdapat beberapa faktor yang diyakini berpengaruh untuk
pendapatan pedagang tradisional, diantaranya tingkat pendidikan
seseorang’® dan jenis barang dagangan pedagang di pasar tradisional®®.

Orang yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi diyakini sangat

’ Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Islam: Pola Pembinaan Hidup dalam Ekonomi, (Bandung:
CV. Diponegoro, 1984), 35.

® Anton Sudrajat, “Analisis Faktor-Fktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Muslim”,
Jurnal Ekonomi, Vol. 8 No. 1 (Februari 2014).

® Tri Utari dan Putu Martini Dewi, “Pengaruh Modal, Tingkat pendidikan dan Teknologi terhadap
Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kawasan Imam Bonjol Denpasar
Barat”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, VVol. 3 No. 12 (Desember 2014).

' Nur Isni Atun, “Pengaruh Modal, Lokasi, Dan Jenis Dagangan Terhadap Pendapatan Pedagang
Pasar Prambanan Kabupaten Sleman” (Skripsi--, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta,
2016).



berpengaruh terhadap kecakapan tingkah laku dan sikap seseorang™.
Dan hal ini semestinya terkait dengan tingkat pendapatan seseorang.
Artinya, secara rata-rata makin tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka makin memungkinkan orang tersebut memperoleh pendapatan
yang lebih tinggi.

Pendidikan menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan  spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara'®. Dapat diartikan
bahwa pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara
sadar guna mengembangkan pengetahuan dan keterampilan melalui
usaha belajar. Namun perlu untuk melihat apakah tingkat pendidikan
benar-benar berpengaruh terhadap pendapatan seseorang khususnya
pedagang pasar tradisional, sehingga menarik untuk dikaji seberapa
jauh peran faktor pendidikan terhadap pendapatan pedagang pasar
tradisional.

Selain tingkat pendidikan, jenis barang dagangan pedagang akan

mempengaruhi pendapatan pedagang. Beragam variasi dagangan yang

'* Robinson Tarigan, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Pendapatan Perbandingan
Antara Empat Hasil penelitian”, Jurnal Wawasan, Vol. 11 No. 3 (Februari 2006).
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional



ada di pasar tradisional mulai dari kelontong, pakaian, perlengkapan
rumah tangga, makanan, dan lain sebagainya yang di tawarkan oleh
pedagang untuk menarik minat konsumen. Dari masing-masing
dagangan akan mempengaruhi perbedaan pendapatan pedagang.
Sehingga menarik dikaji seberapa jauh faktor jenis usaha atau
dagangan terhadap pendapatan pedagang pasar tradisional.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH PERBEDAAN TINGKAT
PENDIDIKAN DAN JENIS BARANG DAGANGAN TERHADAP
PENDAPATAN PEDAGANG DI PASAR TRADISIONAL
PRAJURIT KULON KOTA MOJOKERTO”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan
pokok permasalahan yaitu Apakah Perbedaan Tingkat Pendidikan dan
Jenis Barang Dagangan Berpengaruh Terhadap Pendapatan Pedagang
di Pasar Tradisional Prajurit Kulon Kota Mojokerto.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh perbedaan tingkat pendidikan dan jenis barang
dagangan terhadap pendapatan pedagang di pasar tradisional Prajurit

Kulon Kota Mojokerto.



D. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini,
yaitu:
1. Dari segi teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan atau evaluasi dalam rangka meningkatkan kualitas
produk pasar tradisional serta bisa dijadikan sebagai perbandingan
dengan penelitian-penelitian yang sudah ada.
2. Dari segi praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu masukan
atau sumbangan pemikiran bagi pedagang atau pihak-pihak
terkait dalam mencapai pendapatan secara maksimal.
b. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah dalam mengembangkan atau pembinaan dalam

sektor informal.



